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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of innovative learning in enhancing
student engagement and learning independence at MTs Dar Al-Huda Labuapi, West
Lombok. The research employed a qualitative approach using a case study design.
Data were collected through observations, in-depth interviews, and documentation.
The research participants consisted of the principal, teachers, and students selected
through purposive sampling. Data analysis was conducted through data reduction,
data display, and conclusion drawing The findings revealed that innovative learning
was implemented through group discussions, project-based learning, presentations,
collaborative learning, and the utilization of digital media. These strategies were
effective in increasing student engagement, as indicated by higher levels of active
participation, learning motivation, teamwork skills, and confidence in expressing
opinions. Furthermore, innovative learning contributed to improving students’
learning independence through their ability to seek learning resources
independently, manage study time effectively, and complete assignments with a
high sense of responsibility. Supporting factors included teacher commitment,
institutional support from the madrasa, and a conducive Islamic boarding school
environment. Meanwhile, inhibiting factors included limited technological facilities
and differences in students’ ability to adapt to new learning models. The study
concludes that innovative learning makes a significant contribution to enhancing
student engagement and learning independence at MTs Dar Al-Huda Labuapi, West
Lombok.

Keywords: Innovative Learning, Student Engagement, Learning Independence,
Islamic Junior High School (Madrasah Tsanawiyah), Islamic Education.

ABSTRAK

Pendidikan abad ke-21 menuntut lembaga pendidikan untuk mampu
mengembangkan kompetensi peserta didik yang tidak hanya berorientasi pada
penguasaan pengetahuan, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, kolaborasi, serta kemampuan belajar secara mandiri. Dalam konteks
tersebut, pembelajaran inovatif menjadi salah satu strategi yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
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mendeskripsikan implementasi pembelajaran inovatif dalam meningkatkan
keterlibatan dan kemandirian belajar siswa di MTs Dar Al-Huda Labuapi Lombok
Barat. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Informan penelitian terdiri atas kepala madrasah, guru, dan siswa yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan melalui reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi pembelajaran inovatif dilakukan melalui diskusi kelompok,
pembelajaran berbasis proyek, presentasi, pembelajaran kolaboratif, serta
pemanfaatan media digital. Strategi tersebut mampu meningkatkan keterlibatan
belajar siswa yang ditandai dengan meningkatnya partisipasi aktif, motivasi belajar,
kemampuan bekerja sama, dan keberanian mengemukakan pendapat. Selain itu,
pembelajaran inovatif juga berkontribusi terhadap peningkatan kemandirian belajar
siswa melalui kemampuan mencari sumber belajar secara mandiri, mengelola
waktu belajar, dan menyelesaikan tugas dengan tanggung jawab yang tinggi. Faktor
pendukung implementasi meliputi komitmen guru, dukungan madrasah, dan
lingkungan pesantren yang kondusif. Adapun faktor penghambat meliputi
keterbatasan sarana teknologi dan perbedaan kemampuan siswa dalam
beradaptasi dengan model pembelajaran baru. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pembelajaran inovatif memiliki kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan
keterlibatan dan kemandirian belajar siswa di MTs Dar Al-Huda Labuapi Lombok
Barat.

Kata Kunci: Pembelajaran Inovatif, Keterlibatan Belajar, Kemandirian Belajar,

Madrasah Tsanawiyah, Pendidikan Islam.

A.Pendahuluan perubahan besar terhadap berbagai

Pendidikan merupakan sarana
utama dalam membentuk sumber
daya manusia yang berkualitas.
Melalui pendidikan, peserta didik tidak
hanya memperoleh pengetahuan,
tetapi juga mengembangkan
keterampilan, sikap, dan Kkarakter
yang diperlukan dalam kehidupan
bermasyarakat. Perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi

yang begitu pesat telah membawa

aspek kehidupan, termasuk dunia
pendidikan. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan dituntut untuk melakukan
berbagai inovasi agar mampu
menghasilkan lulusan yang sesuai
dengan kebutuhan zaman.
Transformasi pendidikan pada
abad ke-21 menuntut perubahan
paradigma pembelajaran dari yang
berpusat pada guru (teacher centered

learning) menuju pembelajaran yang
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berpusat pada peserta didik (student
centered learning). Dalam paradigma
baru ini, peserta didik tidak lagi
diposisikan sebagai penerima
informasi secara pasif, melainkan
sebagai subjek aktif yang membangun
pengetahuan melalui pengalaman
belajar yang bermakna (Creswell &
Creswell, 2023).

Salah satu pendekatan yang
banyak dikembangkan untuk
menjawab tuntutan tersebut adalah
pembelajaran inovatif. Pembelajaran
inovatif merupakan proses
pembelajaran yang memanfaatkan
berbagai strategi, metode, media, dan
teknologi yang dirancang untuk
menciptakan pengalaman belajar
yang lebih efektif, menarik, dan
bermakna bagi peserta didik. Menurut
Susilawati dan Al Ayubi (2022),
pembelajaran inovatif mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa
karena memberikan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan
menyenangkan.

Penerapan pembelajaran
inovatif menjadi semakin penting
dalam lingkungan madrasah.
Madrasah tidak hanya bertanggung
jawab mengembangkan kompetensi
akademik  siswa, tetapi  juga

membentuk karakter Islami yang kuat.

Oleh karena itu, pembelajaran di
madrasah harus mampu
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman
dengan pendekatan pembelajaran
modern yang relevan dengan
perkembangan zaman.

Dalam perspektif pendidikan
Islam, proses pembelajaran memiliki
kedudukan yang sangat penting.
Islam menempatkan iImu
pengetahuan sebagai salah satu
sarana utama untuk meningkatkan
kualitas kehidupan manusia. Hal ini
ditegaskan dalam firman Allah Swt.
pada QS. Al-Mujadalah ayat 11 yang
menyatakan bahwa Allah akan
meninggikan derajat orang-orang
yang beriman dan berilmu. Ayat
tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan ilmu pengetahuan
merupakan bagian integral dari ajaran
Islam.

Keberhasilan pembelajaran tidak
hanya diukur dari hasil belajar siswa,
tetapi juga dari tingkat keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran.
Keterlibatan belajar (student
engagement) merupakan kondisi
ketika siswa menunjukkan partisipasi
aktif, perhatian, minat, dan komitmen
terhadap aktivitas belajar yang
dilakukan. Vo dan Ho (2024)

menjelaskan  bahwa  keterlibatan
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belajar memiliki hubungan yang kuat
dengan motivasi dan keberhasilan
akademik siswa.

Selain  keterlibatan  belajar,
kemandirian belajar (self-regulated
learning) juga menjadi kompetensi
yang sangat penting dalam
pendidikan modern. Kemandirian
belajar mencerminkan kemampuan
siswa dalam mengatur, mengelola,
dan mengevaluasi proses belajar
secara mandiri. Karlen dan Hertel
(2024) menjelaskan bahwa siswa
yang memiliki kemampuan belajar
mandiri  cenderung  menunjukkan
prestasi akademik yang lebih baik
dibandingkan siswa yang bergantung
sepenuhnya pada guru.

MTs Dar Al-Huda Labuapi
Lombok Barat merupakan salah satu
madrasah berbasis pesantren yang
terus berupaya meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui berbagai
inovasi. Guru-guru didorong untuk
mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih aktif dan
partisipatif melalui diskusi kelompok,
pembelajaran berbasis proyek,
pemanfaatan media digital, serta
pembelajaran kolaboratif. Berbagai
inovasi tersebut bertujuan untuk
meningkatkan keterlibatan dan

kemandirian belajar siswa.

Namun demikian, implementasi
pembelajaran inovatif tidak selalu
berjalan tanpa hambatan.
Keterbatasan sarana, perbedaan
kemampuan siswa, dan kesiapan guru
menjadi tantangan yang harus
dihadapi dalam pelaksanaannya. Oleh
karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk memperoleh
gambaran yang komprehensif
mengenai implementasi pembelajaran
inovatif serta kontribusinya terhadap
peningkatan keterlibatan dan
kemandirian belajar siswa di MTs Dar

Al-Huda Labuapi Lombok Barat.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus untuk memahami secara
mendalam implementasi
pembelajaran inovatif dalam
meningkatkan keterlibatan dan
kemandirian belajar siswa di MTs Dar
Al-Huda Labuapi Lombok Barat
(Creswell & Creswell, 2018). Lokasi
penelitian dipilih secara purposive
karena madrasah telah menerapkan
Merdeka dan

mengembangkan model

Kurikulum

pembelajaran inovatif, khususnya
Problem Based Learning (PBL), serta
karakteristik

memiliki sebagai
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lembaga pendidikan berbasis
pesantren yang mengintegrasikan
pendidikan umum, keagamaan, dan
pembentukan karakter. Penelitian
dilaksanakan selama lima bulan,
mulai Januari hingga Mei 2026, yang
mencakup kegiatan observasi,
wawancara, dokumentasi, analisis
data, dan penyusunan laporan
penelitian.
Informan penelitian dipilih
menggunakan  teknik  purposive
sampling yang terdiri atas kepala
madrasah, guru, dan peserta didik
yang terlibat langsung dalam
pelaksanaan pembelajaran inovatif.
Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan
dokumentasi untuk  memperoleh
informasi yang komprehensif
mengenai  proses pembelajaran,
pengalaman belajar siswa, serta
faktor pendukung dan penghambat
iImplementasinya. Analisis data
dilakukan menggunakan model Miles,
Huberman, dan Saldafia (2014) yang
meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data dijamin melalui
triangulasi sumber, triangulasi teknik,

dan member checking.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Implementasi Problem Based
Learning dalam Kurikulum Merdeka
di MTs Dar Al-Huda Labuapi

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, implementasi
pembelajaran inovatif di MTs Dar Al-
Huda Labuapi dilakukan melalui
pendekatan Problem Based Learning
(PBL) vyang disesuaikan dengan
karakteristik Kurikulum Merdeka. Guru
tidak lagi hanya menyampaikan materi
secara satu arah, tetapi mengarahkan
siswa untuk menemukan solusi
terhadap berbagai permasalahan
yang Dberkaitan dengan materi
pembelajaran.

Pada tahap awal pembelajaran,
guru menyajikan  permasalahan
kontekstual yang dekat dengan
kehidupan siswa. Dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam
misalnya, siswa diberikan kasus
mengenai pentingnya menjaga
lingkungan sebagai implementasi
nilai-nilai Islam. Pada mata pelajaran
IPS, siswa diminta menganalisis
dampak perkembangan teknologi
terhadap kehidupan masyarakat.
Permasalahan tersebut menjadi titik
awal bagi siswa untuk melakukan
proses penyelidikan dan pencarian

informasi.
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Selanjutnya siswa dibagi ke
dalam kelompok-kelompok kecil untuk
mendiskusikan solusi terhadap
permasalahan yang diberikan. Dalam
proses ini guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing jalannya
mendominasi

diberikan

kesempatan untuk mencari informasi

diskusi tanpa

pembelajaran. Siswa

dari berbagai sumber, baik buku,
internet, maupun hasil observasi
lapangan.

Penerapan PBL menunjukkan
bahwa siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Mereka tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi
terlibat secara langsung dalam proses
pencarian, pengolahan, dan penyajian
informasi. Kondisi ini sejalan dengan
prinsip  Kurikulum Merdeka yang
menempatkan peserta didik sebagai

subjek utama pembelajaran.

Peningkatan Keterlibatan Belajar
Siswa

Keterlibatan belajar  siswa

mengalami peningkatan yang
signifikan setelah penerapan
pembelajaran inovatif berbasis

Problem Based Learning (PBL). Dari
aspek keterlibatan perilaku
(behavioral engagement), hasil

observasi menunjukkan bahwa siswa

menjadi lebih aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran dibandingkan
sebelum penerapan PBL. Jika
sebelumnya sebagian siswa
cenderung pasif dan hanya
mendengarkan  penjelasan  guru,
setelah penerapan PBL mereka lebih
terlibat dalam berbagai aktivitas
pembelajaran. Keaktifan tersebut
terlihat melalui partisipasi siswa dalam
diskusi kelompok, keberanian
mengajukan pertanyaan, serta
keterlibatan dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan. Hampir
seluruh siswa berusaha memberikan
kontribusi sesuai dengan kemampuan
masing-masing, sehingga suasana
pembelajaran menjadi lebih dinamis,
interaktif, dan partisipatif.

Dari aspek keterlibatan
emosional (emotional engagement),
siswa menunjukkan minat,
antusiasme, dan rasa senang yang
lebih tinggi terhadap proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara, siswa merasa lebih
nyaman karena memiliki kesempatan
yang luas untuk menyampaikan
pendapat, berdiskusi, dan berinteraksi
dengan teman-teman maupun guru.
Kondisi tersebut membuat siswa
merasa dihargai dan memiliki peran

dalam proses pembelajaran.
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Tingginya keterlibatan emosional ini
turut meningkatkan motivasi belajar
siswa, sehingga mereka lebih
bersemangat dan aktif dalam
mengikuti setiap kegiatan
pembelajaran yang berlangsung.
Sementara itu, dari aspek
keterlibatan

kognitif (cognitive

engagement), penerapan PBL
mendorong siswa untuk terlibat
secara lebih mendalam dalam proses
berpikir. Siswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi dituntut
untuk berpikir kritis, menganalisis
informasi, mengidentifikasi masalah,
serta merumuskan solusi yang tepat
terhadap permasalahan yang

diberikan.  Kemampuan tersebut
terlihat dari cara siswa mengumpulkan
informasi yang relevan, menyusun
argumen yang logis, dan
mengemukakan hasil pemikirannya
dalam diskusi maupun presentasi.
Dengan demikian, pembelajaran
inovatif berbasis masalah tidak hanya
meningkatkan partisipasi siswa dalam
kegiatan belajar, tetapi  juga
memperkuat kemampuan berpikir
kritis dan pemahaman konseptual
mereka terhadap materi yang

dipelajari.

Peningkatan Kemandirian Belajar
Siswa
Penerapan pembelajaran
inovatif berbasis Problem Based
Learning (PBL)

kontribusi positif

memberikan
terhadap
peningkatan  kemandirian  belajar
siswa. Salah satu indikator yang
terlihat adalah meningkatnya
kemampuan siswa dalam mengelola
proses belajar secara mandiri. Dalam
pembelajaran  berbasis masalah,
siswa dituntut untuk mencari, memilih,
dan memanfaatkan berbagai sumber
informasi yang relevan dengan topik
atau permasalahan yang sedang
dipelajari. Kondisi ini mendorong
siswa untuk lebih bertanggung jawab
terhadap proses belajarnya sendiri
dan tidak lagi sepenuhnya bergantung
pada penjelasan guru. Siswa menjadi
lebih aktif dalam mencari informasi
tambahan, mengeksplorasi berbagai
sumber belajar, serta membangun
pemahaman secara mandiri melalui
proses penyelidikan dan diskusi.
Selain itu, penerapan PBL juga
membantu siswa mengembangkan
kemampuan mengatur waktu dalam
menyelesaikan berbagai tugas
pembelajaran. Selama proses
pembelajaran, siswa dituntut untuk

menyelesaikan tugas individu maupun
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kelompok sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan. Tuntutan tersebut
melatih siswa untuk merencanakan
kegiatan belajar, menentukan prioritas
pekerjaan, dan mengelola waktu
secara efektif. Kemampuan
manajemen waktu yang baik menjadi
salah satu indikator penting
kemandirian belajar karena berkaitan
dengan disiplin, konsistensi, dan
kemampuan siswa dalam mencapai
target pembelajaran yang telah
ditetapkan.

Kemandirian belajar siswa juga
tercermin dari meningkatnya
tanggung jawab akademik selama
mengikuti proses pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa
memiliki kesadaran yang lebih tinggi
dalam menyelesaikan tugas,
berpartisipasi dalam diskusi, serta
mempersiapkan presentasi kelompok
dengan sungguh-sungguh. Mereka
memahami  bahwa  keberhasilan
pembelajaran tidak hanya ditentukan
oleh peran guru, tetapi juga oleh
usaha, komitmen, dan tanggung
jawab yang dilakukan secara mandiri.
Kesadaran tersebut menjadi landasan
penting dalam pembentukan karakter
belajar yang positif serta mendukung
terciptanya peserta didik yang lebih

mandiri, disiplin, dan bertanggung

jawab terhadap proses

pembelajarannya.

Faktor Pendukung dan
Penghambat Implementasi
Pembelajaran Inovatif

Implementasi pembelajaran
inovatif berbasis Problem Based
Learning (PBL) di MTs Dar Al-Huda
Labuapi didukung oleh berbagai faktor
yang saling berkaitan. Salah satu
faktor utama adalah komitmen kepala
madrasah dalam mendukung
pelaksanaan Kurikulum Merdeka dan
pengembangan inovasi
pembelajaran. Dukungan tersebut
diwujudkan melalui kebijakan yang
memberikan ruang bagi guru untuk
mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih kreatif, aktif,
dan berpusat pada siswa. Selain itu,

kompetensi guru  yang  terus

ditingkatkan melalui berbagai
pelatihan dan kegiatan
pengembangan profesional turut
mendukung keberhasilan

implementasi pembelajaran inovatif.
Guru menunjukkan kesiapan dan
kemauan untuk mempelajari serta
menerapkan model pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik.
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Faktor pendukung lainnya
adalah lingkungan pesantren yang
kondusif serta tingginya motivasi
belajar siswa. Budaya disiplin,
tanggung jawab, dan semangat
belajar yang telah terbentuk di
lingkungan pesantren menjadi modal
penting dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang  mendukung
penerapan PBL. Di samping itu,
sebagian besar siswa menunjukkan
antusiasme yang tinggi dalam
mengikuti  kegiatan pembelajaran
yang menantang, interaktif, dan
berorientasi pada pemecahan
masalah. Kondisi tersebut mendorong
siswa untuk lebih aktif berpartisipasi,
bekerja sama dalam kelompok, serta
terlibat secara optimal dalam setiap
tahapan pembelajaran.

Meskipun demikian,
implementasi pembelajaran inovatif di
MTs Dar Al-Huda Labuapi masih
menghadapi beberapa hambatan.
Salah satu kendala yang dihadapi
adalah keterbatasan sarana dan
prasarana teknologi yang tersedia.
Tidak semua ruang kelas memiliki
fasilitas digital yang memadai untuk
mendukung proses pembelajaran
berbasis teknologi. Selain itu, terdapat
perbedaan kemampuan akademik

antar siswa yang menyebabkan

sebagian siswa memerlukan
pendampingan lebih intensif agar
dapat mengikuti pembelajaran
berbasis masalah secara optimal.
Perbedaan kemampuan tersebut
menjadi tantangan tersendiri bagi guru
dalam mengelola pembelajaran yang
mampu mengakomodasi kebutuhan
seluruh siswa.

Hambatan lainnya berkaitan
dengan keterbatasan waktu
pembelajaran dan proses adaptasi
guru terhadap perubahan paradigma
pembelajaran. Model PBL
memerlukan waktu yang relatif lebih
panjang dibandingkan pembelajaran
konvensional karena  melibatkan
berbagai tahapan, seperti identifikasi
masalah, penyelidikan, diskusi
kelompok, penyusunan solusi, hingga
presentasi hasil. Di sisi lain, beberapa
guru masih memerlukan waktu untuk
menyesuaikan diri dengan
pendekatan pembelajaran yang lebih
berpusat pada siswa. Meskipun
demikian, berbagai hambatan
tersebut tidak mengurangi upaya
madrasah dalam mengembangkan
pembelajaran inovatif sebagai strategi
untuk meningkatkan keterlibatan dan

kemandirian belajar siswa.
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Implementasi Pembelajaran

Inovatif Dalam Meningkatkan
Keterlibatan Dan  Kemandirian
Belajar Siswa

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa implementasi Problem Based
Learning dalam Kurikulum Merdeka
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan keterlibatan dan
kemandirian belajar siswa di MTs Dar
Al-Huda Labuapi. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Ibrahim et al. (2024)
yang menyatakan bahwa
pembelajaran inovatif mampu
meningkatkan kualitas proses belajar
melalui keterlibatan aktif peserta didik.

Peningkatan keterlibatan belajar
yang ditemukan dalam penelitian ini
memperkuat temuan Vo dan Ho
(2024) bahwa

pembelajaran yang interaktif dan

lingkungan

berpusat pada siswa mampu

meningkatkan partisipasi serta
motivasi belajar. Demikian pula,
peningkatan  kemandirian  belajar
siswa sejalan dengan hasil penelitian
Karlen dan Hertel (2024) vyang
menegaskan bahwa pembelajaran
yang memberikan ruang bagi siswa
untuk mengelola proses belajar
secara mandiri dapat meningkatkan

kemampuan self-regulated learning.

Dalam perspektif pendidikan
Islam, implementasi pembelajaran
inovatif melalui PBL juga memiliki
relevansi yang kuat dengan nilai-nilai
keislaman. Proses berpikir Kkritis,
pemecahan masalah, tanggung
jawab, dan kemandirian merupakan
karakter yang sejalan dengan tujuan
pendidikan Islam, yaitu membentuk

manusia yang berilmu, berakhlak, dan

mampu menghadapi berbagai
tantangan kehidupan.
Karakter yang berkembang

melalui PBL seperti berpikir Kkritis,
tanggung jawab, kerja sama, disiplin,
dan kemandirian merupakan bagian
dari nilai-nilai yang diajarkan dalam
Islam.  Al-Qur'an  berulang kali
mendorong manusia untuk berpikir,
merenungkan, dan mengambil
pelajaran dari berbagai fenomena
yang terjadi di sekitarnya.

Firman Allah Swt. dalam QS. Al
Imran ayat 190 menyatakan:
Jails sty (15 sl gls b )
AR R PRENYY

"Sesungguhnya dalam
penciptaan langit dan bumi, serta
pergantian malam dan siang terdapat
tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal."

Ayat tersebut menunjukkan

pentingnya penggunaan akal dalam
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memahami berbagai persoalan
kehidupan. Oleh karena itu,
pembelajaran berbasis masalah yang
menuntut siswa untuk berpikir Kritis
dan mencari solusi terhadap suatu
masalah sangat sesuai dengan
semangat pendidikan Islam.

Selain itu, kemandirian belajar
yang berkembang melalui PBL juga
sejalan dengan konsep thalabul ‘ilmi
dalam Islam vyang menekankan
pentingnya usaha sungguh-sungguh
dalam mencari ilmu. Seorang peserta
didik tidak cukup hanya menerima
ilmu dari guru, tetapi juga harus aktif
mencari, mengembangkan, dan
mengamalkan iimu yang

diperolehnya.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
implementasi pembelajaran inovatif
melalui Problem Based Learning
(PBL) di MTs Dar Al-Huda Labuapi
Lombok Barat terbukti efektif dalam
meningkatkan keterlibatan dan
kemandirian belajar siswa. Penerapan
PBL mendorong siswa menjadi lebih
aktif, kritis, dan bertanggung jawab
dalam proses pembelajaran.
Keberhasilan tersebut didukung oleh
komitmen guru, dukungan madrasah,

lingkungan pesantren yang kondusif,

serta motivasi belajar siswa yang
tinggi, meskipun masih menghadapi
kendala berupa keterbatasan sarana
teknologi, perbedaan kemampuan
siswa, dan keterbatasan waktu
pembelajaran. Secara keseluruhan,
PBL menjadi strategi yang efektif

untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran sesuai dengan tujuan
Kurikulum Merdeka dan pendidikan

Islam.
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